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| PERAN LITERAS] MEDIADALAM ERA
| KOMUNITAS ASEAN

!

i Kahmanita Ginting

Magister T Komnmikasi,
| Fascasarjana Liniversits Mubamniddiyah Sumates Uik
rabranithaniy s oo, coi

Abstrak

Irdomesiz akan menyongsone et bard dalam kontels resonal
valty Komunitss ASEAN (ASEAN Community) pada 2615 Pada vra
inforas: global ini tidak bisa kit bayanghan scandainyva tidak ada media,

f Tetapi ketika modia dan informasinya vang behas mencrpa 1asyarikal

vang belum slap menzrimanya, implikesinyg bunvak menimbulkan
| masalal baru. Medin baru sebazai snam telmolog Gdak berhenl
i diciptakan schagai alatatan aplikasi, teapi penciplaan, pengembangar da
II pen e mediaakan menghusilkan benluk budaya baro serta budaya

tebmolom vane diadepst konsumen media haru ersebul. Mencka ubiau

| hanva mereadopsi aplikasi teknolowinya, letapl jugd [aizen-j2igon yang
l menjadi simbol teknologl slobal i, Betika sebuah komunitas masyazsil
| ek mampy mesvesuaikan dongan koemunitay budaya ieknologi itn,
l mtka sesungzabos o komunites mcrckatelah tersingkin delam perarunpgan

ey di lomanitasnyz. Media berpengaruls terhadap bucaya khalawuk
dengan ragam cera, Liserasi media diperlukan akibat semalin gencarnya
terpaan infocmasi dad berbagai media yang tidak dilmbangl dengan
kecakapan  mengkonswmsims, sehingga  dibutuhkanlsh  pemabaman
dalam menghonsumst toedia secara schat, Literssi media beranglat
dari persondas kulmral, dimaogs budaya lokal beremu dengan budnyn
osing melnlni medin, Litesasi media Seropaya untek memberdayakan
/ lonsuimen ketika berhadapan dengan media. Literas: media besiujuan
imermbanty kongymen agar memiliki pengetahean dan pemabanan vaog
cukug tentang isi media, sehingge dapat mengendalilan pengaruh madia.

Koatn Kuncis Literast media, sosial bedava, masvarakat, Kamunilas
Agean.
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Pendahuluan

(Midonesiz akan meayvongsonz era barn dalam kortels
regional yaitu Komuoomitas ASEAN (ASBAN Community) pads
2015, Puda ers informast global o tidak bisa kita bayangkan
seandainya tidak ada modia. Telapi katilka media dan inforvasmys
yang bebas menerpa masvarakar yang belum siap mencrimanya,
implikasinyva banvak menanbulkan masalal bam,

Fomunilas ASEAN zerdiri atas tiga pilar, yailu Komunitas
Faliik-Keamanan — ASLAN (ARHAN Political-Security
Commnaniar APSC), Komunitas Thkonomi ASEAN (ASEAN
Foonemee Comnnityy AEC), Komunitas Sosial Dudaya ASEAN
(ASEAN Socio-Culiirad Commumind ASCU),

Tenerapan ketiga pilar lersebur alcan memberilean peluzng
dan tantangan bagi masyarakat Indonesia. Media bzra sebazai
suatu telnologi tidek bechenti diciptacan scbagai alat utau aplikasi,
tetapi penciptaan, pengembangan dan penpgunaan media alkan
menghasilkan bentule budaya haro serra budaya teknologi yang
diadopsi konsumen media bary tersebut, Mercka bukan harya
nlengadops aplikast teltnologinya, letapi juga jalgon-jargon vang
menjaldi simbel teknologi slobal it Ketika sebuah komunitas
masyarakar Gdak  mampy  enyesusikan  dengan  komunilas
budaya telnelog tu, maka sesungeuinya komuailas nereka telah
tersimghir dalim pertwringan budaya di komuniasnya, Menumt
Ruaran (2011 medis berpengarall terbadap budaya khalayak
dengen ragam cara. Maka tidak herin jika kehidupan masyarakac
kitw saat ini tidak bisa terpisahkan oleh kehadiran Lcknologi media
leomunikagi, Literasi media diperlukan akibat semakin gencamya
lerpusn informasi dat berbagai media vang ndak ditmbang
dengan kecakapun mengkonsumsinya, sehingga dibutuhkantah
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pemahaman dalary mengkonsumsi media secara sehal.

Tinjavan Pustaka
Pengertinn Literasi Media

Literasa Media berazal dari bahaza Inggris vaitu Media
fiteracy, lerdid darl dua suku kate Medie berstid media tempat
pertukaran pesan dan Nerser berarld melek, kemudiin dikenal
dalarm igtilah Literas Media. Dalam hal ini literast media merujuk
kemampuan khalayak wanz melek terhadap sedia dan pesan media
massa dalam konteks komunikasi massa (Tamburala, 2013 7L

Searah literasi media dimulai tahun 1964 saar UNESOCO
mengembangkan protolipe model program pendidikan media
vang akan dijalarikan di schimoh duniz (Hohbs, [999), Sejak saar
i, borbagsl negara mulai menaruh perhatian terhadap literast
media, salab satutiva adalah derigan melakukan literas: media atag
pendidikan media melalyi jalur pendidikan formal dan nonlosmal
(Burn & Tart, 2003).

Litesasi media bukanlal pendidikan, mieski begitu umulk
mentabami llerast media jugs diperlukan pengetahoan tontang
media. Perbedaannya adalah pendidikan media mamandang tungs
media Tassa yang senantiasa positif, yaitu sebagal u site af pleasure
dnlam berbagat bentuk sedangkan Dterasi media yvang memalkail
pendekatan fprocwiutions yang berusaya melindungl khalavak dar
dimpak burok pesan medi massa (Tambuoralo, 20032 110,

Literasi media adalah satu keterampilan yang kica dapar
din dapat ditingkatkan. Jika kila memperbmbangkan betapa
peEntingryas media massa dalam menciptakan dan memelihara
bidava wang membaniu menentukan kita dan kehidupan kita,
Literast media adalah keterampilan vang haros diperbaiki ters
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meners {Baran, 2003:21).

Lntuk memahami Lileras Media terdapat pengertian dard
Porer vaag menvebutlan bahwa  Literasi Media adalab suatu
raneheaizn perspekiif vans kita gunakan sceara akaif uniuk mene s
diti kiza dengan media untul menginterprelasikan malkng dard
pesan-pesan {modia) yang kit temul, Kita membangun perspektit
kita dari struznr pengetabuan, Untulke membangun sk
petgetahuan, kita memerlukan  peralatan dan  maeteri-mater
mentzh, Peralatan terscbut adalah keterampilan kita, Scdangkan
mmateti mientah tersebyat adalab nfotinast vang Zita dapat dari media
dun dari dunia nyata, Penggunaan secora aklit berpeti bahwa kita
waspada akan pesan-pesan (media) dan dengan sadar berinterak
dengamiya (Potter, 200 ; 223,

Mengambil kendali adalah it dacl literasi media, Menjadl
melek media memberikan kita perspelctit vang lebih jelas ook
mezlihul batus sntera duma oyala den dunia yang dibasilkan oleh

wedia, Ketika seseorang melek media, ia akan memiliki pela vang

Jelay untuk mengarabkan din secarn lebih baik di dadam dunia

media sehingoa ia biza memperoleh pengalaman dan infonmas
vang diinginkan lanpy teralibkaon olsh posun=pesim yang merusak
dirmyva (Potler, 20000, 14),

Baran {2011 24) balvwa kemampuan dan keahbion kia
sangal peating dalam proses kamunikasi masss, Kemzmpuan ind
sidake selalu medab woiuk dikudsas {imd lebib sulil den sokedar
menyalakan komputer, menayanglkan televisl, ataw moernbalikkan
nalaman mzjalah gescnanpan anda) lewpl miosamgal penting
dipelajani dan dapal dilakukon, Kemampuan ini adalah literasi
media {smedic Lreracy)] kemampuan yang secars cfcktit dan efisicn

memahami dan menggunzkan berbagai bentule komunikasi yang
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bermedia

Pongerlian - literasi media  ditumuskan  sebugrai
kemampuan sntulk mengakses, menganalisis, mengevalnasi dan
mengkomunikasikan pesan ke dalam beragam beatak (Livingstone,
2003,

Menurnt Pasal 52 (2) UU Penviaran, bsauik kegiatan
literasi modia i Indonesia adalah adalah, “organisasi nirlaba,
lembaga swadava masyarakal, perguruan tinggi, dan kalangan
pendidikan, dapat mengembangkar kegiatan literasi danfalau
pemantavan Lembaga Penviaran™.

Herbagai definisi di atas sebenarnva merujuk pada hal
wang samd, vaiu liletasi media berusaha memberikan kesadaran
kritis bagi khalavak letika berhadapan denzan media: Kesadaran
kritis menjadi kata kunci bag! gerakan literasi media. Blerast madia
sendirl bertujuan untuk, teratamu memberikan leesadaran kritis

terhadap khalawale sehingea lebih berdava di hedapan moedsa.

Pentingnya Literasi hMedia

Ciapasan literasi media {di Indenesia) boleh dikatakan buru
mergbak dalam delcade 2000an, meski schenamaya sudah mengacds
wacana global sejak dekade Bll-an, Hal ini karena sejak dekade
2000-an i pula hircdk pikuk media wlah menms kesibukan
kehidupan pubhle Indonesia sebagai ekses dart implementasi visi
lkebebhasan yang diperjuangkan melalui roformasi, Meski scrmuanpat
liternst media merupakan concemn vang diintrodusic secara glabal,
i serlu dipahomi szeara leontelkstial, 1al im sebagal usaya natule
mendaratlkan panpertiannva dan mendekatkan areensinya scears
dietual sesupl kondisi dan Karalkiter yang menandal peckembanzan

sosto-luliural pubhk schapa mhek vang dipenuengkan dalam
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aapasan im (Darmawan, 2000; L],
Silverblatt (1995; 303-304) mcayvebutkan empal fujuan
literast media vact:
10 Kesadaran kritis. Kesadaran koits membarilean il
bari khalwvak untus mendapal mformast secaa bena
terkeait coverage (cakupan} meadia dengan membandinglan

antara media yang situ dengan vang lain secara kritis,

b

| ebih suckar akan pengaruh media dalam kehidupan sehun-
harl, menginterpretasilan pesan medi.
3. Membangun  sensitifitas terhadap  program-program

sabaygai cara miempelajar kebudayaan,
4. Mengetahui pola bubungan antara pemilik media dan

pemerintak,

Potter menekankan balvwn literasi medin dibangun aleh
Vg pilar (Potwer, 2000 157, yail:

1. Persorigd Locws memipakan tojuan can kendali kitaakan
infornuasi. Ketika kita taeoyadact alan informasi yang
kita butnblcan. maka kesadaran kita akan menunlhun
untuk mclakukan proses pemdlihan intformasi secara
lebih cepat serta menekan efel media.

2. Knowledge  stewctore. Struktur pengetabuan
meripakan seperanghkat informasi vang terorganisis]
datam  pikiran ki, Dalam [Horasi omodia, kil
membutahloan strulttur infornas] yang kuat akan efels
medis, 151 media, mdust media, dumamyata, dan din
krita sendird.

F NEifs wdaluh kealliun  optuk  menganalisis,
wengevaluasl, mengkateposilean,  mensiutesaka,
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mengkritizr 181 media. Keahlian o jika dilatih maka
ahan semakin  kudt kemampoaomys. Materd  dan
informiast mengenai media (Rrowlodes  sirucnne)

menjadi dasar bagi peagembangan kemampuan inl,

Driskusi
Proses Dalam Literasi hMedia

Terdapat dua proses dalam membangun literasi media
(Potter, 2001: 23), Pertama, membangun struktur perectabuan
vang kuat schingea sesecrang menjadi lebih media lirerae, Kedva,
bertindak dalam cara “media lferate” selama berhubungan dengan
media. Tujuannya adalah memparaleh lebih banvak kantral selama
dipapur oleh media dan menghonstruksi makna dart pesan madia
tersebul, Tujuan pendidikan hiterasi media adalah agar masyerakat
dapat memanami media, memberikan sengetabuun padu khalasvak
dan pengguna media unmluk bersikap kiitis dalam menganalisis

pisan yeng disanpaikan aleh media massa

Sltrukiur perpatabuan merupakan pondasi utama dalaim
mentbengun lilerssi media, karenanya strukmur pengetabuan ing
menjadi sangal penting dalam membangun perspektifliterasi media
bagi audiens media massa, Potter menyvalakan bahwe struktoe
pengetahuan mempalan seperanghkat imformus] vane teroreanisns
dalam memor seseorany, Siruktur pengetaliian sesectang tidak
terbangun senditinya  melainkon  memeclukan  perhatim  dun
ketepatan. Stukiur pengetahuan bukatn hanva schedar imbunan
lukta melainkan dibentuk denpan menyusin kepinesn informeasi
secara hati-hati sehingea menjadi sebuali desain vang uwh. Poter
mengidentifikast struktur pengelabivan int menjadi Gea sho vakmi

strukiur pengetahuan 18 media, industn media, dan etzk media
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(Poiter, 2001: 32-35),
Strukiur pengetuhuan isi media {Medie Coment)

Strukdur pengelabuan s media adalah salah sam elemen
Hterast wedia vang penting karena pesan media tidak selalu
seperti apa yang terlihal. Pouter menyebutkan balwa marusiz pada
dasarnyy tenpah hidup dalam dua dunia vaim dunia nyals (see!
wordd) dan dunia media. Dunia nvala dimana kita berada dalam
interakisi langsung dengan orang lnin. Scbagian besar kila merasa
bahwa dunia nyata ini terlalu terbalas. Kita tdak bisa mendapatkan
berbagal pengalaman din informasi hanya dari dania nyvata (Poller,
2007 33

Dissal  mi kita memasuki Gra  miormasi  dengan
memantfagtkan media unk  mendapatkan pengalaman dan
informasi yung lidak bisa didapatkan dari dunia nyata, ninka kita
akan kemball ke duma nyats. Begitu seterustiva kita akan melintus
parbatasan antars dunia nyata dan dunia media untuk memperluas
perspektif vang kita milikl. Namun kim batasur antara dunia nyata
idan dunia media menjudi semukin sulit dilihat dergan jelas.

Media tdak lagi meoungeu kita untuk berpetualang
di dunianya tetapl medialah yang kemudian membawa pesan-
pesatinya kepada kita, Maparan media {exposure) kepada kita lduk
pemah dircncanakan, maka ki tidak menyadari belapa besamya
paparan media kepads kita, Pesan media tdak selaly seperti apa
vang terhihal, maka untuk memahami pesan media dengen batk kita
memerlukan struklor pengetahuan isi medin. Selanjumya strukiue
pengetahvan isl media dapat dikategorikan dalam tea golonoan

waltn pengetshuan tantang besita, hiburan, dan ildag.
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Strukiur Pengetabuan Indusici Media

Potter menyatakan bahwe dalam herhwdapan denan
hteensi media, kita dapat mengeunakan deffud sivafery ataupun
medta literaey strategy, Defanlt strates: memiliki tujuan untuk
membangun kepuasan dengan level anterupsi minimal. Dalam
level ini berarti sescorang mengakses media dalam korteks pola
kebiasazn (habitved pattern) yang berkombang pada masa laly,
[etilaa kg mencoba sesuatin vang barn dan merasakan kepuasan,
meka kit melanjutkannys tanpa berpikic terlaly bamyak. Kig
jarang untuk mwencoba mengakses lpe pesan yang lain, colab 1w
karena kita tdak tevlalu yakin bahwa jenis pesan yang lain akan
memberilan kepnasan juga ataupun kKarcna kita memandang
Bahwa akses terhadap jenis pesan lain tersebut memerlukan wsahs
ving lehil besar dibanding ailaimya,

Sedanskan smedia Tteraey stratery memmilik uusn unluk
memahami donia ckonomd debom ndusird media: bzl im berari
mereks memiliki ekpektas: yang lebih tingei terhadan hasil yang
didapal dibanding sumber dava yang dikclusrckan, Orang-orang
semacam Ity menginginkan lebil dar? kepuasan minimal dart
mengkses media mereka hempilar matang tantang smher diye
vang dimiliki dan menginginkan negosiasi unmk mendapatlaan
lasil vang lebih bermila (Rifiani, 2014: 14

Struktur Pengetahvan Efek Media
Pengetahuan efek media berkaitun dengun uspek perspekif

dhimensional (Potter, 2001 237, vaitu:
Lo fiming of Efect bedhubungan dengen elek yane Lenadi

kehka kita berinleralst dengan media, Efel media dapat
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bersifat jangk: pendek maupun jangks panjung Blek
jangka pendek mervpakan ofch yang terjodi selama
paparan media, Ffek tersebul hanya barlangsung dalam
periode vang singkat, Fiek jangka panjang hanyva terlihal
sciclah werjadi banyalk paparan. Tiduk ada paparan lunggal
arau pesan tunggal vang dapat menyebablan efek tersebut.
Lick jangka pendek biazanya lebih mudah dilihat daripada
efek jangla punjang. Elek jangka pendek annunnva
meraperlibatkan dici daln snat perobahan. Kita dapat
dengan mudzh mehhat perubaban dalam penilakn atzu
erwosi kita, Semenlann i, perebahan veng dissbabizn
elek jangika panjang hersitat eroadnad doa lebih sulit untuk
dikenali. Efck jangka pendek tleqadi kareha disebabkan
papadran jenis  pesan tertentu, sehingga mudah wntuk
menghubungkan pesan media dengan efeg tarenm yang
dihasilkan.
Fepe of effect, lerdapat lima tips efsl niedia waitu
a,  bfek kopmtl (Cogmitive fvpe effeciy berperall pada
tataran parahahan kognisi, medin dapal mampenparhi
apa ying kila ketabl denzan mehanankan ide dan
infortnasi ke dalam pilciran kita. Hal 1mi merupukan
elfck yenp paling senng terjadi karena terjadi sepanjang
wakty dun Kila pun sccars konstin menambalilcan
infinnasi setiay kall mengakses media, Pembelajacan
leognitit ini tidak hanya tlerbatas kepada informeas
Taakmal, tetap puga informasi sogial,
b, Efek silcap (Amimding! hpe effecd) bergerak pads
tatwran perubaban sikap, media dapal menciplakan

dan membentuk apini, dan ailai yang kkita miliki. Efek
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i dapat berlangsung dalam jangka waktu pendek,
ketila kita memberikan sikap positif terhadap pasan
modia tersebul Namun jugy dapat bersifal janeka
panjang ketika kita terlalu banvak terpapar efek media
(eadtrrating)

o, [fek emosi (EZmofionol fupe effect). bergerak pada
titaran reaksi emosi, media dapal membuat kita
merasakan sesuatu misalnys memicy emosi marah,
gedihy bosan, dan lam-lain. Beaks erost inn borkaitan
dengan. pervhahan peikologiv, Selama mendeakses
media kil berpeluang mengalami - perubaban
peikologls dan kadang efek emosi jangka panjaog,

d. Efek psikologis (Psvchofogical tppe effect), madia
dapat mempenzarchi gistern olomatis dalam mbuh
[antomatic bodily susten) vane terjadi diluar kesaduran
leira,

e, FEtek perilaku {Befenvioral rpe effect), media dapat
memicu terjadinya tindakac, mizalnya setelal malihat
iklan sebuah praduk kita scpera bergogas ke ook
untuk membelinya, Efel perilakn terebnt juga dapat
bersifal jangca panjang,

Falance of effect. menunjuklian arab elck modia dapal
menuju kearah vong positil mauznn negatif, Aral positit
adalah ketika efek media membanto scscorang mencapai
tujuan personal. 1a mengpunakan media secara pratis uniuk
mencapal lujuan ersebaul. Sementara i, efek nepatit
terjadi ketika media menggunakan kits sebagai alat untuk
mencapai lujuan mercka, jika tujnan mereka bertentanaan
dengan tujuan kita,
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4. dmtenfionalin: of effecy, leetila barinteraksi dengan media
sesunggauhnye kit pun mengharapkan clck media vang
sesual dengan harapan kila. Secars sadar kila mcneun
posan-pesan lertenty dani media yang dapat memberikan
ezl tersebut. Misalnva ketika menonton luyangan komedi
demgan lwjusn mempersleh  hiburan, kita juga  haras

borhadapan dengan iklan dan jimgle vang menginierapss.

kemanmpuan (84} Berdasurkan Literasi Media
Literasi media membutahikan kemampuitn yange spestlik
yung  kerap  dinamzkan  dengan  media {Heracy skills atau
kemampuan literast media. Cenfer For Media Literacy [CML)
mendetinisikan lilerasi media sebagai suatu <eranzka kerja untok
mengakses, mengamatisis, mengeviluasi, dan meneiplakan madia,
kemampuan literasi media mencakup: Pertama, kemamipuan
menghkritik modis. Kedua, kemampuan mempreduksi  meadia
Kertga, kemampuan mengajarkan  tentang media.  Keampat,
kemampuan mengeksplorasi sistem pembuatan pssan media.
Felima, lemampuan mengeksplorast borbaga posisi. Keengin,
kemampuan berflor knitis (Tamburakea, 2003 10
Silverblatt (dalam Tamburaka, 20732 12y mengidentifilias

bma elemen literasi media yaitu:
. Eezadaran akan dampak media pada individu don masverakat
2. Pemnshuman atag proses komunikasi wassa
3. FPengembangan strategi untuk mengzanalisis dan mendislusilan

pesan media
4. Kesadaran awas konten media schagal sebuab tels vang

memberikan pemahaman kepada budaya kita dan dini kit

sendid
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“

i. Pemahaman kesenangan, pemahaman, dan apresiosi vang
ditinghatkan terhadap konten media.
Berdasarlian hal tersebur di atas dapat kita pahami bahwa
Lterasi media merupakan schush perakan kesadaran melek media
vang dilukukan khalayak media masse melzln pendekatan proses
penvampaian pegan media kepada konsumen media. dengan
mengelabul proses tersebut, maka akan memberikan pemahaman
lentang budaya vang ada dulam masyerakat sebagal hasil proses
komunikasi masss.
Literusl media ataw melek media harus menzembanikan
kemampuan, wuntuk mengembanpkan kemampuan khelavak baik
secara intzlektual vaitu sendidikan literast miedia dalam memahami
pesan media vang khas. Menrembangkan kemampuan ermost, waity
merasakan apa yang dirasakan dir sendiri danorang lain dart suain
pesan media wengenbanghan kematangan morzl dalam kaitannya
deagan konsekuenst moemalilas bapd setiap orang.
bdenmmat Potter. terdapat dwjub keterempilan (xkiffv) yang
dibutuhikan untok mersih kesadaran kritis benmedia melalui liverasi
median (Potter, 2001 16), Ketujub keterampilan atan kecukapan
lersebul adalah
I, Analisis. XKemampuan analisis menunmt leita untuk
mengulal pesan vang kita lecima ke dalarm clermen-elemen
wang berarti.

2 Pvaluasi adalah membual penilaian atas maiina clemen-
clemen tersebut,

L Pengelompolaan (gropping) adalah mensntukan elemer-
clemen yang meniiliki kemiripan dan elemen-glemen vang
berbeda wnuk dikelompokkan ke dalam kategori-Kategon

ving herbeda.

250



Einemmkea Bledia pada Musvankal Zontemporer Indonesia

4. Induksiadalah menpambilkesimpulan atas pengelompokan
di atas kemwdian melakokan generalizas atas pola-pola

elamen tersebut ke dalam pesan vang lebib besar.

5. Deduksi mengeunakan  prinsip-pridsip Wi wetuk

menjoaskan sesulu yarg spesibik,
f. Hintess adalah mengumpolican clemonsclemen lomschil

menjadi sale siealiur bar,

7. Absrraering adalah menciptakan deskripsi vang singlkat,
jelas, dan alurat unfuk mengeambarkan coendt posan

sceatit lebib singkat dari pesan aslinya.

Keberadaan literasi media bisa juga dibaca sebagni antitesis
dari berbagal usaliae reaktif berbasis pendekatan struktural wang
kerap dipakai dan diwacunakun setiap kali negen ini dihadapkan
pucks cecoran persoalan akibat disfungsi media. Kalau kit lacak,
dasar pencekatan strukiural sendin adalah paradigma Kasik dalam
kegjian komunikasi massa yang menempatkan mocdis dun khalayal
dalam oposisl biner dengan relasi kuasa vang secara diaimetrl
riemilile perbedaan sangal tajam, Media ditempatkan sveara
diametral schagai pihale aktif yang begit berkouasa dan schalilenya
khalavak sebagai pihak vang lemah dan pasif, Pengandaian tencang
khalayuk yang lemah dog harus dilindungi imilah vang hampir
selalu  direprodukst schagei arpumentasi unruk  melegilimas
munculnyg sejumlal regulasi represil yany disngoap akan mampu
menertibkan media massa, Scdangkan pendekatan kultural seadini
membangun basis arsumentasinya den pengandman bahwa publik
adalah khalavak Ludic yang secarn dinamis dan zrearif akan selalu
melibatkan  kompetensi dan referensi kolral mereks  leetika
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mencerng kanstruksl realilas yang ditawarkan medin tersehut.
Dengan dermbkian makna di halik teks media dalam pendekatun
kultural ini bukaalah makna tingeal vang sudill seleszi. tetapi
akan selalu bersifat polisenlk [Sasangica, 20107

sejalan dengan gagasan tentang khalayvak alktf ini, secara
saderhana Smart Hall {1981 membuat tiga katezori kemungkiran
resepst pubhik atas televisi vang merspresentasikan sifal frefie
di atus. Pertama, resepsi yang bermsilit dominant-hegemanic,
yaita ketika publik cenderung mengikuti begitn saja konstruksi
sang ditwwurkan medin, Kedua, resepsi yang bersifar seitiated
vang terjadi manakala publik bersifut skeptis terhadap fawaran
konstruksi medm. Sedunpglan yang ketiga adalab cppesitivaal
vang lerjadi ketiks publik memberikan penolakan atan bahkan
perfawanan tethadap konsteukst atas realitas vaog ditam pil kan
media. Terkart dengan Gga kategori resepsi vang disodoskon
Tlall di atas, dengan demilian dapat diltalakan babhwa potens
kultural yang dimiliki clel publik ketika dikadupkon pada realitas
distungsi media pada dasarmya terletak pada kemungkinen untuk
melakukan negosias:, penolakan atan bahkan perdawanan terhadap
Lampilan kanstrukst yang ditawarkan media, Walanpun denukian,
krealivitas dan kekhasan proses rescpsi publik alay tarpilan
konstuksi media sangatlah tergantung dan dipengaruhi oleh
kekhasan preferens nilat vang dirmbk: oleh hap orang.  Dieter
Riaacke (dalam Sasangla, 2010 mengemukakan definitif tidakomes
potensi publik dalsm melabukan nesosias] maupun perlawanan
atau schaliknyva mengamim kenstruks: distungsional media pada
ilasamya akan ditentukan tinggi rendalinva medin conscionsmess
(kesadaran bermedia) schagni bagiun dard preferensi kultoral yang

mereks niliki,
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Secatn winin, kesadaran bermedindalam gagasan Baacke di
atas mencakup duawilayoh besar Masing-masing acdalah kesadaran
dh gkl etis-analitis dan kesadaran di tingkat telenis-prosedural.
boesadaran etis-analitis scndivi terkait erat dengan kemampuan
publik dntuk mengevaluasi secara kritis kéleyakan sebuah konstruk
si wacana yang ditawarkan media dengan mendasarkan pada
nilai-nilyi normatif vang berlaku sertu pertimbangan-pertimbang
un social cost benefir atws implikasi sosial yang secary potensial
akan muncul schagai akibar darl konstruksi wrsebut, Sedangkan
kesadaran Leknis-prosedural sendin menyanelut pengetabuan
publik atas hak dan tangmg jawab mereka muupun media sendir
dalarnt mcneiptaken atmosfer kehidupan bermedia yang schat.
Termasulc di dalamnya adalah pengetahuan lenteng prosedur telinds
yapg secara legal dibenackan dan dapal ditempuh leetika lerjach
kooflik kepentingan dengan medin, Thoa wilayvah kesadavan inilah
harang kali yang cukup relevan untik disklivasi dan diberdayacan
melalui gerakan liverazi wedia da‘am konteks realias bermedia
kemlem porer terutams untuk mengaktualkan sifut fedfe Khalayal:

Ideulisme tentang media massa adalah pengandaizn yvang
dinommatifkan pada fungsi dan perannya unluk mewujudian
negara dan masyaralat vang kaal. Media ditnginkan aniuk menjadi
watch doy whas praktile pemenntah dan jalanoye pemerintzhan.
Pada kesempatan yane suma media mestilah mengunglap aspinus
publik berkenaan dengan benefii  fusy yang dinlami sebagai
dampalc davr berbagai kebijakan dalum pengelalaan negara. Mediz
haruslah belcerja dengan prinsip-pringip itnparsialitas-obyektif
talktualias dan akiualitas sebagai etos ulima dalam kinerjanya. i
alas sermua 1t media disngankan ada di pesisi sentral dalam usalia

mevajudkan perbailean, pemberdayaan dan penguatan sesial,
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dleonomt, politik. hukoem dan teratama lulmral (Darmawean, 2000
21}

[dealisasi pensrapan literasi imedia pedlu divwjudkan
melalul perencanaan, mekanisme, struktur dan pemantavan yvang
jelag, Ketika orientasi gerakan literasi media ini memiliki kegan
vange kuat nomk memperbaiki kualitas kufueal kehidupan publik,
penerapan  lterasi media diyakin: hanva baik dan tepat jika
ditkatkan dalam suatu proses permancn, reguler dan simarmnbung.

Lilerast media tiduk mengenal asumsi balms seseorang
yanpr lebil pabam persoalan media adslah mga seorang vang telah
memilikt literasi medin. Sclaras dengan b, literast media juga
bukan pengukur untuk menilai benar salalmya pensisiran aras
muatan madia, Sebagaimena telah disampatkcan, lierasi media
atilal upays untuk membawa pads kesadanan dan kemampuan
penzendalian publik dalam mengeunakan media. Pengetalivan saja
dapal dikatakun tidak culup untuls membuat seseorang memiliki
literasi, Penpetahuan mempunyai nilai penting tetapl bukan vang
terulama dalam konteks im, Membangun pengertan ales simbol-
simlyel vang dimuat media serta menyadarinya sebapal leonstrlos
dan realitas medin, wang tidalke sama dengan realitas sosial,
meripikan pokok yang menjudi Tokos dan serenup pengupiyasn
literasi media (Darmawan, 2010k 253,

Pendekatan konvenswonal yaneg  kebanyakan  dilakukan
i Mmdomesia dignreap kuramge clekiln karena khalavak kosang
dapat merefleksikan pengalamannya dalam mengonsumas] s
modia (Triantara, 2009). Cleh karena itu diperlulnn pendekaran
konstroktivisme beserta media penunjang lain agar literust media
dapat berjalan Jdengan baik, Hal ind sejalan denesn apa vang

divngkapkan Buckingham dan Domaille bahwa dalam pendidikun
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media diperivkan pendidikan yang lebih barsifat “aloaf™, “lerpusal
pada warga belajar” dan partisipatoris (Buckingham & Demaille,
2.

Kesimpulan

Litcrasi medin berangkat dari persoalan  kuloueal, di
muna budava lokal bertemu dengan budaya agsing melalul media,
Literasi media berupayy untuk memberdayakan konsumen ketike
herhadapan dengan madia. Literasi media bertwjuen membant:
konsumen agar memiliki pengetabuan dan pemahaman yang cukup
tentang isi media, sehingga depat mengendalikan pengaruh mediz
dalam leehidupannya, Literasi mediz tendu lidak hisa berialan
dengan baik tanpa peran seria masyurekat.

Madia, mformasi dan  teknologl  dengan  dennikian
mestilah teleh menjadi kebutuhan primer bapt publik untuk
ranlai mengembangkan literasi media. Intensitas terpaan moedia
dan informasi vang tnggl akan cukup menjadi alasan babwa
literasi media perlu menjadi ise penting bagl publile. Ini karena
timgpinya intensitas  publik vang terpapar materi  simbolik
berpeluang menealami distorsi realitas akibat keluatan media
dalum merckayusa produknya. Produksi simbel yang telab sangal
dependen dengan teknologi, baik sebagai alal maupun basis
kreativitesznva, membuat makna simbal yang polisemic szngul
hermmons menjadi sermakin komplels,

Membangun kesadaran dan pengendalian publik dalam
pengEunazn megdia, carcny merupakan upaya mengajas publik
untuk naemiliki Kemampnan supays secara kontiniu menyikupi
dampale informasi vang ditsrimanya deongan cara melakukan

pesafsiran secara lhati-hati, bertingkar dan komprehensil serta
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mengpunakannya secara bijak  tethadap su vang  relevan
denpannya. Namun litezast media haruslah dipahami bukan sehagai
aparay, himbavsn atao balkan ajakan untok menjadi antmedia,
membuat  stigmatisasi terthadap media, ataupun  menciptakan
hegemoni penalsivan atus muatan media, melambkan Justru untuls
lebih apresianl terhadap media dan menempaticanoyva di pasisi
wing tepat dalam kehidupan publik,

Daltar Pustala

Baran, Stanlev I (2011} Pengantar Komunikasi Massa Literasi
Media dan Budava, Jukarti: Salemba Thimanila.

Baran, Stanley 1, {2013), Introduction to Mass Communication,
Media Literacy and Cullure. New York: MoGrae TTH1L

Buckingham, I¥., & Domaille, K. (2002). Fiere die e Gaing
and Heaw Can We Get Theve? General Finding From The
UNESCO Youth Meafia Edyeation Survey 200/, London:
[nstitute of Education University of London,

Buorm, A, & Hart, Al (20030 Medla Lireraer andd fmare Educarion
i dreland. the Metherlandys and the UK. Brussels;
Direcrorate General for Bducation and Colture Enropean
Commiszon,

armawan, Joseph Py (20000 Liverest Modia Lilealisme Penpuatan
Fublik atas Media Dalam Durmawan, Joseph T dkk
Keiika T Rumal Tangga Membaca Televisl, Yogyakarts:
T:fa Foundation.

Hobbs, R, (1999), The dequisition of Medio Literacy Skills
ey Amsiralion Adotereent, JToumal of Broadeasting

256



Drimamika bedia pada Massvarehkar Kontempores Indanesia

and Media. Diundub dari: hoep:/nteract. noregon.edul
MeciLit‘mls/readingartic les/hobhs/australiahuml

Triantara, ¥, (2009). Lirevasi Medin, Bandung: Simbiosa
Rekatama: Modia.

Livingstorie, soni. (2003), The changing nalure and wses of
media literacy. London: Londen School of Ecoaomics
and Palilical Seicnee. Diundah dari; hilp:fweealse,
ac.ukicollectionsmedia’@lse/ pdfMediafilsc WP
july03 pdf

Fatter, W, lanes. (2004), Theary of Media leracy: A Cognitive
Approach. London: Sage Publications.

Fouer, W James, (2000). Media Lireracy. London, Szpe
Fublicaions,

Tifiam, Nisya. (20140, Studdi Literasi Mediq, Diunduh dun: hitps:f

idserind comddoe/2291 137795 adi-Literasi-Media,

Sasangka, D, Danarka. (2010). Literasi Media ssbagai Sebush
Ceralcan Kultural, Dalam Durmawan, Joseph I dkl.
Ketika b Rumah Tanppa Memboca Telovisi. Yogyakarta:
Tita Foundation.

Silwerblate, Art. { 1995), Media Lieracy: Keys fo Inierpreting
Medicr Messages, London: Pracger,

Tamburaka, Apriadi, (2013}, Literasi Meeliv: Cercduy Brermecdiu

Khalapak Media Massa, Jakarua: Rajuwali Pers.

Undane-Uncang BT Wotnor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran,

257



